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[bookmark: _Toc218730674]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc218730675]Latar Belakang
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi dalam penyampaian layanan publik di Indonesia. Pemerintah dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan ini dengan memanfaatkan teknologi digital untuk memberikan layanan kepada masyarakat secara lebih efektif, efisien, dan transparan. Pergeseran menuju tata kelola digital tidak hanya melibatkan penggunaan teknologi, tetapi juga peningkatan kualitas interaksi antara pemerintah dan warga negara yang menggunakan layanan tersebut.
Salah satu bentuk pelayanan publik yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan partisipasi masyarakat adalah layanan pengaduan. Melalui layanan ini, masyarakat dapat menyampaikan keluhan, laporan, maupun aspirasi terkait penyelenggaraan pelayanan publik. Namun, dalam praktiknya, implementasi layanan pengaduan masyarakat di berbagai instansi masih menghadapi sejumlah kendala, seperti proses layanan yang belum terintegrasi secara optimal, alur penanganan pengaduan yang kurang jelas, serta keterbatasan informasi mengenai status dan tindak lanjut pengaduan yang telah disampaikan oleh masyarakat (Yunita et al., 2025). Kondisi tersebut berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan dan kepuasan masyarakat terhadap layanan yang disediakan pemerintah.
Seiring dengan meningkatnya pemanfaatan layanan digital dalam sektor publik, pengalaman pengguna (User Experience) menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan layanan pemerintahan digital. Layanan berbasis sistem daring tidak akan dimanfaatkan secara maksimal apabila desain antarmuka dan alur penggunaannya tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penerapan pendekatan User Experience dalam pengembangan layanan publik digital terbukti dapat meningkatkan kemudahan penggunaan serta kepuasan masyarakat sebagai pengguna layanan (Sarfin & Andarwati, 2025).
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), sebagai lembaga yang didedikasikan untuk pengembangan riset dan inovasi nasional, memainkan peran penting dalam mendukung pengembangan sistem berbasis teknologi, termasuk di sektor tata kelola digital. Program magang di BRIN menawarkan kesempatan bagi mahasiswa Ilmu Komputer untuk terlibat dalam proses desain sistem digital yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis tetapi juga pada pendekatan yang berpusat pada pengguna. Dalam konteks layanan pengaduan masyarakat, pendekatan UX sangat penting untuk memastikan bahwa desain sistem memenuhi kebutuhan pengguna secara lebih akurat dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, program magang ini difokuskan pada pengembangan prototipe layanan pemerintah digital berbasis web dengan pendekatan User Experience. Melalui pembuatan prototipe ini, diharapkan dapat dihasilkan konsep layanan pengaduan yang mudah digunakan, dengan alur interaksi yang jelas yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan layanan digital yang lebih baik di masa mendatang.
1.2 [bookmark: _Toc218730676]Identifikasi Masalah
Dalam pelaksanaan pelayanan publik, sistem pengaduan masyarakat masih menjadi salah satu elemen yang belum beroperasi secara optimal. Di beberapa lembaga, proses pengaduan masih dilakukan melalui metode tradisional atau melalui sistem digital yang memiliki fungsi terbatas. Situasi ini menyebabkan proses pengajuan pengaduan yang tidak efisien, baik bagi masyarakat sebagai pengadu maupun bagi instansi yang mengelola pengaduan tersebut.
Masalah umum lainnya adalah kurangnya kejelasan mengenai informasi tentang tindak lanjut dari pengaduan yang diajukan. Umumnya, masyarakat hanya dapat mengirimkan laporan tanpa mengetahui apakah pengaduan tersebut telah diterima, sedang diproses, atau telah ditangani. Ketidakjelasan ini dapat menyebabkan ketidakpuasan dan mengurangi kepercayaan terhadap layanan yang ada.
Dari perspektif sistem, layanan pengaduan yang ada belum sepenuhnya dirancang dengan mempertimbangkan pengalaman pengguna. Beberapa layanan masih memiliki antarmuka dan proses penggunaan yang tidak mudah dipahami, sehingga menyulitkan masyarakat untuk memahami cara menggunakan sistem tersebut, terutama bagi pengguna yang kurang familiar dengan layanan digital.
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan sistem layanan pengaduan masyarakat berbasis web yang lebih sistematis dan mudah diakses. Pendekatan Pengalaman Pengguna (User Experience) dianggap penting untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi secara teknis tetapi juga memberikan pengalaman pengguna yang baik yang memenuhi kebutuhan masyarakat.
1.3 [bookmark: _Toc218730677]Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan masalah yang telah diidentifikasi, program magang ini bertujuan untuk mengatasi beberapa tantangan utama terkait pengembangan layanan pengaduan masyarakat menggunakan platform web. Isu pertama berkaitan dengan kebutuhan akan layanan pengaduan yang mudah diakses dan digunakan oleh masyarakat sebagai pengguna utama sistem. Permasalahan selanjutnya berkaitan dengan bagaimana merancang alur layanan dan fitur sistem sehingga masyarakat tidak hanya dapat mengajukan pengaduan tetapi juga menerima informasi tentang status dan langkah selanjutnya terkait pengaduan tersebut. Kejelasan informasi sangat penting agar layanan yang dikembangkan dapat menanamkan kepercayaan pada pengguna.
Selain itu, program magang ini juga menekankan penggunaan pendekatan Pengalaman Pengguna (User Experience) dalam proses desain prototipe layanan pemerintah digital. Metode ini diharapkan dapat menghasilkan desain sistem yang tidak hanya berfungsi dengan baik tetapi juga memberikan pengalaman pengguna yang positif dan selaras dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, fokus permasalahan dalam program magang ini adalah bagaimana menciptakan prototipe sistem pengaduan masyarakat berbasis web yang terorganisir dengan baik dan mudah dipahami, yang dapat ditingkatkan lebih lanjut sebagai bagian dari layanan pemerintah digital.
1.4 [bookmark: _Toc218730678]Tujuan
Kegiatan magang ini bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memahami proses pengembangan layanan digital di lingkungan instansi pemerintah. Melalui pelaksanaan magang, mahasiswa diharapkan mampu mengaitkan pengetahuan akademik yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktik kerja yang berlangsung di dunia profesional.
Selain itu, kegiatan magang ini bertujuan untuk menerapkan pendekatan Pengalaman Pengguna (User Experience) dalam perancangan prototipe layanan pemerintahan digital berbasis web. Pendekatan ini digunakan agar sistem yang dirancang tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna.
Melalui program magang di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), mahasiswa diharapkan memperoleh pengalaman kerja yang relevan dengan bidang Informatika, khususnya dalam pengembangan sistem berbasis web dan penyusunan dokumentasi teknis pendukung.
1.5 [bookmark: _Toc218730679]Manfaat
Kegiatan magang ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa dengan memperdalam pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengembangkan sistem informasi berbasis web. Dengan berpartisipasi aktif dalam proses desain layanan pengaduan masyarakat, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman praktis yang tidak sepenuhnya tercakup melalui pembelajaran di kelas. Selain itu, program magang ini memberikan manfaat dengan meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk memahami kebutuhan pengguna dan menerjemahkannya ke dalam desain sistem. Penerapan metode Pengalaman Pengguna (User Experience) dalam program magang membantu mahasiswa menjadi lebih sadar akan elemen-elemen seperti kenyamanan, kemudahan penggunaan, dan proses interaksi pengguna dalam layanan digital.
Bagi lembaga tempat pelaksanaan magang, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan ide dan desain untuk prototipe sistem layanan pengaduan masyarakat berbasis web. Desain ini dapat berfungsi sebagai referensi atau titik awal dalam pengembangan layanan pemerintah digital yang lebih berfokus pada kebutuhan pengguna. Selain itu, program magang ini diharapkan memberikan manfaat secara keseluruhan dalam mendukung kemajuan layanan pemerintah digital. Hasil dari program magang, baik berupa prototipe maupun dokumen desain, dapat berkontribusi pada upaya mahasiswa dalam mempromosikan inovasi dalam layanan publik berbasis teknologi.


[bookmark: _Toc218730680]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc218730681]Pemerintahan Digital (E-Government)
Pemerintahan digital, atau e-government, merujuk pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pelaksanaan fungsi pemerintahan, khususnya dalam penyediaan layanan kepada masyarakat. Konsep ini muncul sebagai respons terhadap kebutuhan untuk meningkatkan kualitas layanan publik agar lebih cepat, lebih transparan, dan lebih mudah diakses. Melalui sistem tata kelola digital, metode layanan tradisional secara bertahap beralih ke sistem berbasis teknologi.
Dalam konteks pelayanan publik, penggunaan tata kelola digital bukan hanya tentang mengubah proses manual menjadi format digital, tetapi juga tentang meningkatkan cara pemerintah berinteraksi dengan masyarakat. Sistem berbasis web adalah salah satu jenis yang umum digunakan, karena memungkinkan akses ke layanan kapan saja dan dari berbagai perangkat. Akibatnya, masyarakat tidak lagi sepenuhnya bergantung pada layanan tatap muka di kantor pemerintah. Namun, implementasi pemerintahan digital masih menghadapi beberapa tantangan. Tidak semua layanan digital yang dibuat dapat dimanfaatkan sepenuhnya oleh masyarakat. Beberapa layanan masih menunjukkan proses yang tidak jelas, antarmuka yang sulit dipahami, atau penyajian informasi yang tidak lengkap. Situasi ini menunjukkan bahwa hanya memiliki teknologi saja tidak cukup untuk menjamin keberhasilan layanan pemerintah digital.
Oleh karena itu, pengembangan pemerintahan digital perlu diiringi oleh desain layanan yang mempertimbangkan kebutuhan pengguna. Layanan digital yang baik diharapkan tidak hanya melakukan tugas administratif tetapi juga memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi masyarakat. Salah satu bentuk implementasi tata kelola digital yang selaras dengan hal ini adalah layanan pengaduan masyarakat berbasis web, yang memfasilitasi interaksi dua arah antara pemerintah dan masyarakat secara lebih terbuka dan terorganisir.
2.2 [bookmark: _Toc218730682]Layanan Pengaduan Masyarakat
Layanan pengaduan masyarakat adalah jenis layanan publik yang berfungsi sebagai sarana komunikasi antara warga dan pemerintah. Dengan menggunakan layanan ini, masyarakat dapat menyampaikan keluhan, laporan, atau harapan terkait penyediaan layanan publik. Keberadaan layanan pengaduan sangat penting karena memberikan kesempatan kepada warga untuk berpartisipasi dalam memantau dan meningkatkan layanan. Dalam pelaksanaannya, layanan pengaduan masyarakat memegang posisi penting sebagai sumber data bagi instansi pemerintah. Pengaduan yang disampaikan masyarakat dapat berfungsi sebagai informasi untuk mengidentifikasi masalah yang ada di lapangan, baik yang berkaitan dengan proses pelayanan, kinerja staf, maupun kualitas fasilitas umum. Oleh karena itu, pengelolaan layanan pengaduan yang efektif dapat mendukung pemerintah dalam terus meningkatkan kualitas pelayanan.
Sejalan dengan kemajuan teknologi, sistem pengaduan masyarakat beralih ke format digital. Layanan pengaduan berbasis internet memungkinkan masyarakat untuk mengirimkan laporan tanpa perlu mengunjungi kantor instansi terkait. Selain mempermudah proses pengiriman, sistem digital juga membantu instansi dalam mencatat, mengatur, dan mengambil laporan dengan cara yang lebih terstruktur. Namun, implementasi sistem pengaduan menggunakan teknologi digital masih menghadapi berbagai masalah. Beberapa layanan tidak memberikan informasi yang jelas tentang langkah-langkah yang terlibat dalam penanganan pengaduan, sehingga menyulitkan masyarakat untuk memahami proses yang sedang berlangsung. Selain itu, kurangnya fitur untuk memantau perkembangan pengaduan juga merupakan faktor signifikan yang memengaruhi kepuasan pengguna terhadap layanan ini.
Dengan melihat situasi ini, sistem pengaduan bagi masyarakat harus dibuat dengan memperhatikan kemudahan dalam mengaksesnya, kejelasan informasi yang disampaikan, serta keterbukaan dalam prosesnya. Pendekatan yang berfokus pada pengguna menjadi sangat penting sehingga layanan pengaduan bukan hanya sekadar alat untuk menyampaikan laporan, namun juga dapat memberikan pengalaman yang memuaskan bagi masyarakat.
2.3 [bookmark: _Toc218730683]User Experience (UX)
User Experience adalah konsep yang mempelajari pengalaman seseorang saat menggunakan sistem atau produk digital. UX tidak hanya mengevaluasi apakah sistem mudah digunakan, tetapi juga mempertimbangkan perasaan pengguna, kesan mereka, dan kenyamanan mereka saat berinteraksi dengan sistem. Dengan kata lain, UX mencakup seluruh proses pengalaman pengguna mulai dari penggunaan awal hingga tercapainya tujuan yang diinginkan dari sistem tersebut. Dalam pengembangan sistem berbasis web, Pengalaman Pengguna (UX) merupakan aspek penting karena secara langsung memengaruhi kepuasan pengguna dan pemanfaatan sistem. Meskipun suatu sistem memiliki fitur yang komprehensif, sistem tersebut mungkin tidak sepenuhnya dimanfaatkan jika proses penggunaannya tidak jelas atau antarmuka sulit dipahami. Oleh karena itu, UX menekankan pentingnya merancang sistem yang selaras dengan kebutuhan dan kebiasaan pengguna.
Pendekatan UX biasanya dimulai dengan memahami pengguna, termasuk karakteristik, kebutuhan, dan konteks penggunaan sistem. Informasi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk merancang organisasi sistem, jalur navigasi, dan tampilan antarmuka. Dengan menerapkan pendekatan ini, sistem yang dikembangkan diharapkan menjadi lebih sederhana dan mudah dipelajari serta digunakan oleh berbagai pengguna dari berbagai latar belakang.
Dalam konteks pembuatan layanan digital, pengalaman pengguna (UX) tidak dapat dipisahkan dari tujuan layanan tersebut. Layanan yang dirancang dengan mempertimbangkan UX biasanya menawarkan pengalaman yang lebih baik bagi pengguna, sehingga meningkatkan kepuasan dan kepercayaan mereka. Karena alasan ini, penerapan UX telah menjadi bagian penting dalam perancangan sistem berbasis web, termasuk pengembangan layanan pemerintah digital.
2.4 [bookmark: _Toc218730684]User Experience dalam Layanan Pemerintahan Digital
Dalam upaya mengembangkan layanan publik secara digital, penerapan user experience (UX) menjadi semakin penting. Layanan digital yang dikembangkan oleh pemerintah ditujukan untuk semua segmen populasi, dengan latar belakang yang beragam, sehingga sangat penting untuk menciptakan sistem yang ramah pengguna dan memiliki petunjuk penggunaan yang jelas. Jika desain UX tidak dipertimbangkan dengan cermat, layanan digital mungkin menjadi sulit digunakan dan tidak akan dimanfaatkan sepenuhnya oleh masyarakat. UX dalam layanan pemerintah digital menekankan bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem, mulai dari mengakses layanan, memahami informasi yang diberikan, hingga mencapai tujuan penggunaan mereka. Desain antarmuka, struktur navigasi, dan penyampaian informasi merupakan faktor penting yang memengaruhi pengalaman pengguna. Jika elemen-elemen ini tidak dirancang dengan baik, pengguna mungkin akan mengalami kebingungan atau kesulitan saat menggunakan layanan tersebut.
Penerapan UX juga membantu meningkatkan transparansi dan kepercayaan publik terhadap layanan pemerintah digital. Layanan yang menyajikan informasi dengan jelas, termasuk status dan tahapan suatu proses, cenderung lebih mudah dipahami dan dipercaya oleh pengguna. Dalam konteks layanan pengaduan masyarakat, UX sangat penting untuk memastikan pengguna dapat dengan mudah menyampaikan pengaduan mereka dan memantau proses penanganan yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, pendekatan UX harus diterapkan sejak tahap awal perancangan layanan publik digital. Pendekatan ini memastikan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional tetapi juga memberikan pengalaman pengguna yang baik. Dengan demikian, UX menjadi fondasi penting dalam pembangunan prototipe layanan pengaduan masyarakat berbasis web, yang akan dibahas pada tahap selanjutnya.


[bookmark: _Toc218730685]BAB III
METODE DAN RENCANA KEGIATAN
3.1 [bookmark: _Toc218730686]Metode Pendekatan
Dalam melaksanakan program magang, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang penekanannya terletak pada proses pengembangan prototipe layanan pemerintah digital berbasis web. Metode khusus ini digunakan karena proses magang tidak berfokus pada pengujian hipotesis dan analisis statistik, melainkan pada analisis proses dan kebutuhan. Pengembangan prototipe dilakukan dengan menggunakan pendekatan Pengalaman Pengguna (UX) sebagai dasar desain sistem. Pendekatan ini menyoroti pentingnya memahami perspektif pengguna saat menggunakan layanan digital, terutama dalam layanan pengaduan masyarakat. Dengan berfokus pada pengalaman pengguna, desain sistem menekankan alur layanan yang jelas, penyampaian informasi yang mudah dipahami, dan antarmuka yang sederhana dan ramah pengguna.
Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis praktik, program magang ini memungkinkan mahasiswa untuk secara aktif terlibat dalam proses desain dan pengembangan saat berada di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Melalui keterlibatan langsung ini, mahasiswa dapat memahami bagaimana proses kerja, pola kerja sama, dan standar pengembangan layanan digital yang digunakan di dalam lembaga pemerintah. Melalui pemanfaatan pendekatan kualitatif dan Pengalaman Pengguna (User Experience), program magang ini bertujuan untuk menciptakan prototipe web untuk layanan pengaduan masyarakat yang tidak hanya memenuhi fungsi yang diperlukan tetapi juga memastikan akses mudah bagi pengguna ke layanan pemerintah.
3.2 [bookmark: _Toc218730687]Tahapan Pelaksanaan
Kegiatan magang disusun sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan secara bertahap saat mahasiswa berada di area Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Setiap fase disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan magang, khususnya yang berkaitan dengan desain prototipe layanan pengaduan masyarakat berbasis web. Proses dimulai dengan pengenalan lingkungan kerja dan ruang lingkup tugas yang telah ditentukan. Pada fase ini, mahasiswa membiasakan diri dengan fungsi unit kerja tempat mereka magang dan mempelajari konteks umum pengembangan layanan digital di dalam institusi tersebut. Pemahaman awal ini sangat penting untuk memastikan bahwa proses magang selaras dengan tujuan dan kebutuhan institusi.
Tahap selanjutnya berfokus pada pengamatan layanan pengaduan masyarakat yang relevan dengan topik magang. Mahasiswa mempelajari alur layanan, jenis informasi yang diberikan kepada pengguna, serta mekanisme pengajuan dan tindak lanjut pengaduan. Proses ini dilakukan melalui pengamatan langsung, diskusi dengan supervisor lapangan, dan peninjauan dokumen pendukung yang tersedia. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai pertimbangan dalam proses desain sistem. Setelah memperoleh pengetahuan tentang kebutuhan dan permasalahan yang ada, kegiatan magang dilanjutkan dengan pembuatan desain prototipe layanan. Pada tahap ini, mahasiswa mulai mendesain alur sistem dan tata letak antarmuka web dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip Pengalaman Pengguna (User Experience). Desain tersebut berfokus pada kemudahan penggunaan sistem dan kejelasan informasi yang disajikan kepada pengguna layanan.
Selanjutnya, prototipe yang dirancang dikembangkan dan disempurnakan secara bertahap. Perbaikan dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari supervisor dan hasil evaluasi selama magang. Fase ini bertujuan untuk memastikan bahwa desain sistem yang dihasilkan memenuhi kebutuhan layanan dan mudah dipahami oleh pengguna. Tahap akhir program magang adalah pembuatan dokumentasi kegiatan yang telah dilakukan. Dokumentasi ini mencakup penjelasan tentang proses pengembangan prototipe dan hasil yang dicapai selama magang. Dokumen ini disiapkan sebagai bagian dari laporan magang dan diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi untuk pengembangan layanan digital di masa mendatang.
3.3 [bookmark: _Toc218730688]Rencana Fitur Sistem
Rencana fitur untuk sistem dalam program magang ini diuraikan sebagai panduan awal mengenai fungsi-fungsi yang akan tersedia dalam prototipe layanan pengaduan masyarakat berbasis web. Fitur-fitur yang direncanakan dibatasi untuk memastikan bahwa sistem tetap mudah dan sederhana untuk dipahami pengguna. Inti dari desain fitur ini adalah untuk memfasilitasi masyarakat dalam menyampaikan pengaduan melalui metode yang lebih praktis dan jelas.
Fitur pertama yang direncanakan berkaitan dengan proses pengajuan pengaduan. Dengan sistem ini, pengguna dapat langsung mengisi data pengaduan melalui halaman web yang disediakan. Data yang diminta disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan utama layanan pengaduan, memastikan pengguna tidak merasa kewalahan saat mengisi laporan mereka. Metode ini diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam menyampaikan pengaduan atau laporan mereka secara efektif. Selain untuk mengirimkan pengaduan, sistem ini juga dirancang untuk memberikan informasi mengenai perkembangan laporan yang telah diajukan. Pengguna dapat memeriksa apakah pengaduan mereka telah diterima atau masih dalam proses penanganan. Meskipun informasi yang disajikan tampak sederhana, fitur ini memainkan peran penting dalam memberikan kejelasan kepada pengguna tentang langkah-langkah yang diambil terkait pengaduan yang telah mereka ajukan.
Sistem ini juga dirancang untuk menyediakan informasi tambahan yang membantu pengguna memahami cara memanfaatkan layanan tersebut. Informasi ini dapat mencakup ringkasan proses layanan pengaduan atau panduan dasar untuk menggunakan sistem. Dengan informasi pendukung yang tersedia, diharapkan pengguna akan lebih mudah beradaptasi dengan layanan digital yang ada.
Dari pihak pengelola, prototipe sistem ini dirancang untuk memiliki fungsi utama menerima dan mencatat pengaduan. Fungsi ini bertujuan untuk mendukung manajer layanan dalam mengelola data pengaduan dengan cara yang lebih terorganisir dan sistematis. Meskipun tampak sederhana, fungsi ini memainkan peran penting dalam meningkatkan proses manajemen layanan pengaduan masyarakat.
Secara umum, rencana fitur untuk sistem dalam program magang ini berorientasi pada kemudahan akses dan penjelasan yang jelas mengenai alur layanan. Prototipe yang dikembangkan diharapkan dapat berfungsi sebagai representasi awal dari layanan pengaduan komunitas berbasis web yang berfokus pada kebutuhan pengguna.
3.4 [bookmark: _Toc218730689]Luaran yang Diharapkan
Melalui program magang ini, hasil utama yang diharapkan adalah terciptanya prototipe layanan pengaduan masyarakat berbasis web. Prototipe ini dikembangkan sebagai representasi awal dari layanan pemerintah digital yang lebih sederhana dan transparan dalam hal alur layanannya. Meskipun prototipe ini belum siap untuk diimplementasikan secara langsung, prototipe ini berfungsi sebagai ilustrasi desain sistem yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Selain prototipe, program magang ini juga diharapkan menghasilkan dokumentasi pendukung yang menguraikan prosedur desain sistem. Dokumen ini berisi penjelasan tentang langkah-langkah aktivitas, pertimbangan dalam desain fitur, dan alasan pemilihan pendekatan Pengalaman Pengguna (User Experience) dalam proses pengembangan prototipe. Dokumentasi ini merupakan bagian dari laporan magang dan disiapkan sebagai bentuk pertanggungjawaban akademis atas kegiatan yang dilakukan.
Bagi mahasiswa, hasil dari program magang ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang implementasi pengembangan layanan digital di dalam lembaga pemerintahan. Mahasiswa tidak hanya akan memperoleh pengalaman teknis, tetapi juga pemahaman tentang pentingnya menyelaraskan desain sistem dengan kebutuhan pengguna layanan publik.
Secara umum, hasil dari program magang ini diharapkan memberikan manfaat praktis dan akademis. Hasilnya dapat berfungsi sebagai referensi awal untuk pengembangan layanan pengaduan masyarakat berbasis web di masa mendatang, serta menawarkan pengalaman belajar yang berharga bagi mahasiswa saat mereka mempersiapkan karier mereka.
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PENUTUP
Proposal ini dibuat sebagai rencana program magang yang akan dilaksanakan di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Kegiatan magang berfokus pada pengembangan prototipe layanan pengaduan masyarakat berbasis web, dengan mempertimbangkan pendekatan Pengalaman Pengguna (User Experience). Rencana kegiatan ini dirumuskan berdasarkan kebutuhan untuk memahami bagaimana layanan pemerintah digital dibentuk dan dikembangkan dalam konteks lembaga pemerintah. Melalui kegiatan magang yang dirancang, diharapkan mahasiswa dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai proses kerja, pola kolaborasi, dan tahapan pengembangan layanan digital di sektor pemerintahan. Pengalaman ini melengkapi pengetahuan yang diperoleh selama studi mereka, khususnya dalam pengembangan sistem berbasis web dan desain antarmuka pengguna.
Proses perancangan prototipe layanan pengaduan masyarakat dipilih karena layanan ini memainkan peran penting dalam memfasilitasi komunikasi antara masyarakat dan pemerintah. Melalui penerapan pendekatan Pengalaman Pengguna (User Experience), mahasiswa diharapkan menyadari bahwa keberhasilan layanan digital tidak hanya bergantung pada fungsionalitas teknis tetapi juga pada kenyamanan pengguna dan kejelasan proses layanan bagi pengguna.
Secara keseluruhan, proposal kegiatan magang ini disusun sebagai perencanaan awal pelaksanaan magang di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) dengan fokus pada pengembangan prototipe layanan pengaduan masyarakat berbasis web. Pendekatan Pengalaman Pengguna (User Experience) digunakan sebagai dasar perancangan agar layanan yang dihasilkan mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan pengguna.
Diharapkan kegiatan magang ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam meningkatkan kompetensi akademik dan keterampilan praktis, serta memberikan kontribusi awal bagi pengembangan layanan pemerintahan digital di lingkungan instansi terkait.
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